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ABSTRAK

FEBY MAULANA ILYAS. 1601105149. “Pengembangan Bahan Ajar E-Module
dengan Menggunakan Aplikasi 3D Pageflip Professional”. Skripsi. Jakarta:
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan bahan ajar e-module dengan
menggunakan aplikasi 3D Pageflip Professional pada materi Trigonometri.
Kemudian untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap bahan ajar
e-module dengan menggunakan aplikasi 3D Pageflip Professional pada materi
Trigonometri. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan Borg and Gall yang
dimodifikasi oleh Sugiyono. Penelitian ini menggunakan angket yang diberikan
kepada ahli materi dan ahli media untuk menguji kelayakan e-module, lalu angket
diberikan kepada dua pendidik dan enam peserta didik sebagai uji coba kelompok
kecil untuk menguji kemenarikan dan keefektifan e-module. Berdasarkan hasil
penelitian, e-module dengan menggunakan 3D Pageflip Professional mendapatkan
penilaian dengan kriteria sangat baik pada uji coba kelayakan dengan persentase
93,58% dari ahli materi dan 87,71% dari ahli media. Respon terhadap e-module
dengan menggunakan 3D Pageflip Professional mendapatkan penilaian dengan
kriteria sangat baik/sangat puas dengan persentase 96,79% dari pendidik dan
89,10% dari peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-module yang
dihasilkan menggunakan aplikasi 3D Pageflip Professional pada materi
Trigonometri dinyatakan layak dan menarik untuk dijadikan bahan ajar

Trigonometri.

Kata Kunci: E-Module, 3D Pageflip Professional, Trigonometri
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ABSTRACT

FEBY MAULANA ILYAS. 1601105149. “E-Module Teaching Materials
Development Using Pageflip Professional 3D Application”. Research Paper.
Jakarta: Departement of Mathematics Education. The School of Teacher Training
and Educations, University of Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020.

This study aims to develop e-module teaching materials using the 3D Pageflip
Professional application on Trigonometry material. Then to find out the response
of educators and students to e-module teaching materials by using the 3D Pageflip
Professional application on Trigonometry material. The research method used is
Research and Development (R&D) with the Borg and Gall development model
modified by Sugiyono. This study uses a questionnaire given to material experts
and media experts to test the feasibility of the e-module, then a questionnaire is
given to two educators and six students as a small group trial to test the
attractiveness and effectiveness of the e-module. Based on the results of the study,
the e-module using 3D Pageflip Professional received an assessment with very
good criteria in the feasibility test with a percentage of 93.58% from material
experts and 87.71% from media experts. The response to the e-module using the 3D
Pageflip Professional got an assessment with very good / very satisfied criteria with
a percentage of 96.79% of educators and 89.10% of students. The results showed
that the e-module produced using the 3D Pageflip Professional application on
Trigonometry material was declared feasible and attractive to be used as

Trigonometry teaching material.

Keywords: E-Module, 3D Pageflip Professional, Trigonometry
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam dunia
pendidikan saat ini adalah keterampilan melek teknologi informasi dan
komunikasi (information & communication technology literacy skill),
keterampilan memecahkan masalah (problem solving skill), keterampilan
berpikir kritis (critical thinking skill), keterampilan berkomunikasi efektif
(effective communication skill) dan keterampilan berkolaborasi (collaborate
skill) (Darmawan, 2020). Selain keterampilan tersebut, keterampilan belajar
dan Dberinovasi (learning and innovation skills) serta keterampilan
menggunakan teknologi dan media informasi (information media and
technology skills) merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh peserta didik
pada abad ke 21 ini. Peserta didik yang mempunyai keterampilan tersebut akan
mampu menjawab tantangan global di dunia pendidikan abad ke 21. (Wilujeng,
2018).

Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K) merupakan potensi yang sangat
besar sebagai fasilitas atau sarana untuk meningkatkan keterampilan tersebut
dalam proses pembelajaran di kelas. Nurchaili (2010) menyatakan bahwa
pemanfaatan komputer dalam pembelajaran dapat memberikan pengalaman
belajar yang banyak dan variatif, meningkatkan motivasi belajar serta

mengembangkan keterampilan TIK peserta didik. Oleh karena itu, dalam dunia

1
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pendidikan saat ini pendidik dituntut untuk mampu mengintegrasikan TIK
dalam proses pembelajaran. Namun, jumlah pendidik yang mampu
mengintegrasikan TIK dalam proses pembelajaran hanyalah sedikit dan tidak
di setiap sekolah memanfaatkan TIK dalam kegiatan belajar mengajar sehingga
pengalaman belajar yang dialami oleh siswa kurang variatif. Ketersediaan
komputer di berbagai sekolah pun hanyalah terbatas sehingga kurang sekali
pendidik maupun peserta didik yang menggunakannya dalam kegiatan belajar
mengajar.

Sumarmo (2012) mendeskripsikan matematika sebagai ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di
bidang teknologi informasi dan komunikasi saat ini dilandasi oleh
perkembangan matematika di berbagai bidang. Untuk menguasai dan mencipta
teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak
dini. Menurut Fitriyani (2017) peran teknologi dalam pendidikan dapat
menunjang proses pembelajaran, dimana dengan penggunaan teknologi ini
dapat membuat proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Teknologi
informasi yang diwakili oleh komputer kini telah banyak dimanfaatkan sebagai
multimedia dalam proses pembelajaran di kelas. Berkenaan dengan unsur-
unsur yang terdapat dalam pembelajaran guna mendukung proses belajar,
dibutuhkan suatu fasilitas alat bantu dan modul pembelajaran yang menarik
serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai sarana pendukung

yang mampu merangsang pembelajaran secara efektif dan efisien, selain

Pengembangan Bahan Ajar..., Feby Maulana llyas, FKIP, 2020.



5/30

transformasi belajar secara konvensional (ceramah) di dalam kelas. Kedudukan
alat bantu memiliki peranan yang penting karena dapat membantu proses
belajar peserta didik. Penggunaan alat bantu, bahan belajar yang abstrak bisa
dikonkritkan dan membuat suasana belajar yang tidak menarik menjadi
menarik. Alat bantu atau modul untuk belajar mandiri pada era kemajuan
teknologi sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran (Winarko, 2013).
Sedangkan pada umumnya bahan ajar yang ada sekarang ini sifatnya
monoton dan langsung menyajikan materi sehingga membuat siswa bosan dan
siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Bahan ajar haruslah
memiliki bentuk, isi dan cara penyajian materi yang unik dan menarik supaya
dapat menarik minat siswa untuk belajar menggunakan bahan ajar tersebut.
Salah satu bahan ajar yang menarik untuk dikembangkan adalah modul. Russel
(dalam Haryanti & Saputro, 2016) mengemukakan bahwa sistem pembelajaran
modul akan menjadikan pembelajaran lebih efisien, efektif dan relevan.
Keberadaan modul pembelajaran saat ini hanya dimiliki oleh peserta didik
yang mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah. Berbagai bimbingan belajar
mempunyai modul pembelajaran yang dibuat mengikuti perkembangan
kurikulum di Indonesia. Modul pembelajaran yang dibuat memiliki kumpulan
materi yang efisien untuk dipelajari oleh peserta didik dibandingkan bahan ajar
yang digunakan oleh sekolah. Contoh dan latihan soal yang terdapat dalam
modul pembelajaran pada bimbingan belajar sangatlah berurutan sesuai tingkat
kesulitan. Dengan demikian, peserta didik yang tidak mengikuti bimbingan

belajar di luar sekolah tidak akan lebih kreatif maupun aktif dalam belajar
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karena keterbatasan buku penunjang kegiatan belajar dan mengajar. Peserta
didik juga kurang tertarik terhadap penyajian materi dalam bahan ajar yang
digunakan di sekolah.

Menurut Prastowo (dalam Ardiansyah, 2016) bahan ajar dikelompokkan
berdasarkan bentuk dan cara kerjanya. Bahan ajar menurut bentuknya berupa
bahan ajar cetak, bahan ajar dengar dan bahan ajar pandang dengar. Bahan ajar
menurut cara kerjanya terdiri dari: bahan ajar yang tidak diproyeksikan, bahan
ajar yang diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan ajar video dan bahan ajar
media komputer. Sesuai perkembangan zaman bahan ajar tidak hanya berupa
buku tetapi juga dapat diambil dari internet yang dapat berupa jurnal, artikel
dan buku elektronik (e-book), sehingga memudahkan peserta didik untuk
mengakses berbagai materi yang akan dipelajari. Selanjutnya menurut Prasetya
(2017) modul elektronik (e-module) merupakan versi elektronik dari sebuah
modul yang sudah dicetak yang dapat dibaca pada komputer dan dirancang
dengan software yang diperlukan. E-module merupakan alat atau sarana
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara
elektronik.

Modul elektronik menjadi salah satu cara pendidik menciptakan bahan ajar
yang dapat digunakan oleh peserta didik dimanapun dan kapanpun. Modul
elektronik saat ini menjadi tantangan bagi para pendidik ataupun pengembang

modul karena mengintegrasikan TIK dalam menyajikan materi dan latihan-
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latihan soal tidaklah mudah, melainkan harus mempunyai kemampuan
mumpuni dalam TIK. Oleh karena itu, dengan adanya modul elektronik yang
kreatif dan dinamis akan sangat membantu pendidik maupun peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Menurut Nasution (dalam Devita, 2014) keuntungan menggunakan bahan
ajar buatan guru (modul) antara lain memudahkan siswa belajar, adanya
feedback atau balikan yang banyak dan segera, penguasaan bahan lebih
tuntas, peserta didik lebih termotivasi untuk menyelesaikan modulnya
sendiri sesuai dengan kemampuannya, siswa lebih mandiri serta terjalin
kerja sama antara guru dan siswa. Keuntungan menggunakan modul bagi
guru antara lain, guru dapat melakukan pendekatan secara individu kepada
siswa tanpa mengganggu lingkungan di sekitar siswa, meningkatkan
profesionalitas guru karena pengajaran modul menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong guru berpikir dan bersikap lebih ilmiah tentang
profesinya.

Hasil penelitian yang merujuk pada pengembangan bahan ajar adalah
penelitian oleh Edi Wibowo yang berjudul ‘Pengembangan Bahan Ajar E-
modul dengan Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker’. Hasil
penelitian tersebut menyatakan e-module dengan menggunakan aplikasi
Kvisoft Flipbook Maker dianggap layak untuk digunakan dalam pembelajaran
materi himpunan. Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Lusi Anggriani yang berjudul ‘Pengembangan Modul Fisika Berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dengan Menggunakan 3D Pageflip
Professional’. Hasil penelitian menyatakan bahwa modul fisika yang
dihasilkan memenubhi Kkriteria sangat baik untuk validasi ahli materi, ahli media

dan ahli agama. Selanjutnya modul fisika yang dihasilkan sudah baik dan

menarik untuk digunakan sebagai bahan ajar fisika.
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Kebutuhan awal yang mendasari peneliti dalam mengembangan bahan ajar
berupa modul elektronik (e-module) adalah kegiatan magang yang dilakukan
di SMA Negeri 48 Jakarta. Peneliti melihat kebutuhan terhadap suatu bahan
ajar dikalangan peserta didik sangatlah besar, hal ini dikarenakan tidak semua
peserta didik mempunyai buku pelajaran yang digunakan oleh pendidik.
Peserta didik hanya mempunyai buku pelajaran dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan yang demikian penyajian materinya kurang efektif untuk
dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Penggunaan terhadap buku
tersebut pun jarang sekali digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Dengan demikian, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengumpulkan data berupa wawancara terhadap pendidik dan menyebar
angket terhadap peserta didik untuk melihat seberapa besar kebutuhan terhadap
bahan ajar, khususnya pada materi Trigonometri.

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika di SMA
Negeri 48 Jakarta pada studi pendahuluan penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan modul pembelajaran mempermudah guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Modul pembelajaran memperjelas guru dalam menyajikan
materi dan membuat peserta didik mempunyai perkiraan tentang apa yang akan
dipelajari. Modul pembelajaran juga membuat peserta didik lebih aktif, kreatif
dan termotivasi untuk belajar jika tampilan modul menarik dan muatannya
variatif. Penggunaan buku teks matematika saja pada pembelajaran matematika
membuat pembelajaran matematika menjadi monoton dan membosankan.

Selain itu, penggunaan buku teks matematika membuat siswa bergantung
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kepada penjelasan guru karena siswa tidak bisa mempelajari buku teks sendiri
dikarenakan buku teks matematika bahasannya terlalu kompleks dan susah
dimengerti oleh siswa.

Hasil angket yang telah disebarkan kepada siswa kelas X IPS 1, 2 dan 3 di
SMA Negeri 48 Jakarta menunjukkan sebanyak 37 dari 50 siswa menyatakan
bahwa buku teks pelajaran yang digunakan belum mencukupi sebagai sumber
belajar. Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara terhadap guru
bahwasanya buku teks pelajaran matematika di sekolah bahasannya terlalu
kompleks dan susah dimengerti oleh siswa, sehingga menyebabkan siswa
merasa buku teks pelajaran yang digunakan belum mencukupi sebagai sumber
belajar. Hasil angket juga menunjukkan sebesar 88% siswa membutuhkan
sumber belajar lain untuk menunjang kegiatan belajar dan 100% siswa
membutuhkan sumber belajar lain yang dapat dipahami secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwasanya siswa membutuhkan sumber belajar yang dapat
digunakan secara mandiri dan siswa dapat mengevaluasi sendiri
pemahamannya terhadap materi yang disajikan oleh modul melalui latihan-
latihan soal yang variatif. Hasil angket juga menunjukkan bahwa siswa yang
dapat memahami buku teks pelajaran matematika tanpa penjelasan dari guru
hanyalah sebesar 12% saja, artinya sebesar 88% siswa tidak dapat memahami
buku teks pelajaran matematika jika tanpa penjelasan oleh guru.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka perlu
dikembangkan bahan ajar berupa modul yang dapat mengatasi masalah yang

ada di kelas. Oleh sebab itu, peneliti merasa sangat perlu untuk melakukan
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penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar E-Module dengan

Menggunakan Aplikasi 3D Pageflip Professional”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
fokus penelitian ini adalah:
1. Materi yang akan dibahas dalam e-module berfokus pada materi
trigonometri kelas X SMA.

2. Pengembangan e-module menggunakan 3D Pageflip Professional.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah mengembangkan dan melihat kelayakan dari bahan ajar e-
module dengan menggunakan aplikasi 3D Pageflip Professional?
2. Bagaimanakah respon pendidik dan peserta didik terhadap e-module yang

telah dibuat?

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa didapat pada penelitian ini adalah:
1. Bagi pendidik
a. Pendidik dapat termotivasi dalam mengembangkan sarana belajar

yang sesuai kebutuhan peserta didik dan teknologi saat ini.
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b. E-module yang merupakan hasil produk dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai instrumen untuk membantu kegiatan pembelajaran
peserta didik pada materi trigonometri kelas X.

c. Pendidik mempunyai banyak alternatif dalam penggunaan bahan ajar
di kelas, terlebih bahan ajar yang digunakan adalah modul elektronik
sehingga lebih efektif dan efisien.

2. Bagi peserta didik

a. Peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami materi
trigonometri.

b. Peserta didik dapat menggunakan e-module sebagai sumber belajar
sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk aktif dalam kegiatan
belajar mengajar demi mencapai penguasaan kompetensi.

c. Peserta didik mempunyai pengalaman lebih dalam penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi.

3. Bagi peneliti
Memotivasi untuk terus mengembangkan e-module lebih menarik
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, kurikulum dan perkembangan

teknologi.
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